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1 Kata Pengantar
1.1 Tujuan Buku Ajar Singkat
Buku ajar  singkat  ini  menyampaikan pengetahuan praktis  dan teoretis  untuk
meningkatkan kualitas hidup lansia di  fasilitas perawatan melalui  penawaran
aktivitas,  hiburan,  dan  stimulasi.  Buku  ini  menawarkan  petunjuk  tindakan
spesifik  dan  dasar-dasar  teori  bagi  siswa  dan  tenaga  profesional  dalam
perawatan  lansia  untuk  merencanakan  dan  melaksanakan  kegiatan  yang
tepat sasaran.
Penekanan  khusus  diberikan  pada  pendekatan  berpusat  pada  orang,  yang
mempertimbangkan kebutuhan dan kemampuan individu dari para penghuni.
Melalui  informasi  yang  disediakan,  perawat  lansia  diharapkan  dapat
menciptakan  lingkungan  yang  inklusif  dan  menghargai,  yang  memengaruhi
aspek kognitif,  sosial,  dan emosional  dari  penghuni secara positif.  Tujuannya
adalah  memperdalam  pemahaman  tentang  pentingnya  pendekatan  holistik
dan menyesuaikan metode dengan kebutuhan penghuni.

1.2 Makna Aktivitas, Hiburan, dan Stimulasi Kognitif
dalam Perawatan Lansia
Pekerjaan dan Hiburan di Panti Jompo
Mendukung  kesejahteraan  penghuni  panti  jompo  melalui  pekerjaan  dan
hiburan.  Hal  ini  memperkuat  fleksibilitas  fisik  dan  kemampuan  motorik.
Melalui  kegiatan  yang  tepat  sasaran,  kemampuan  kognitif  dapat  bertahan
lebih  lama.  Stimulasi  kognitif  membantu  melatih  daya  pikir  dan  memori.  Ini
sangat penting dalam menghadapi keterbatasan yang disebabkan oleh usia.
Interaksi  sosial  melalui  kegiatan  dan  program  hiburan  mencegah  kesepian
dan  isolasi.  Penghuni  merasakan  perasaan  memiliki  melalui  ini.  Kegiatan
bersama  mendorong  pertukaran  sosial  dan  dapat  menumbuhkan
persahabatan baru. Ini sangat meningkatkan kepuasan hidup.
Dengan  mempertimbangkan  minat  pribadi  dan  latar  belakang  biografis,
penghuni  dapat  secara  aktif  terlibat  dalam  perencanaan  kegiatan.  Ini
mendukung  otonomi  dan  penentuan  nasib  sendiri.  Pendekatan  individual
memperhitungkan kemampuan dan preferensi  unik setiap orang dan dengan
demikian berkontribusi pada perwujudan diri.
Kombinasi aktivasi fisik, stimulasi mental, dan partisipasi sosial sangat penting
untuk  kualitas  hidup  di  panti  jompo.  Tenaga  perawat  memainkan  peran
sentral  dalam  memastikan  perawatan  yang  berfokus  pada  individu.  Mereka
mendukung  penghuni  agar  dapat  berpartisipasi  secara  aktif  dan  bermakna.
Dengan demikian, perawatan lansia yang memotivasi dan memperkaya dapat
diwujudkan.

4      Kata Pengantar
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1.3 Petunjuk untuk Siswa: Cara Menggunakan Buku
Ini
Mulailah dengan memberikan gambaran umum tentang struktur buku. Setiap
bab  membahas  aspek  spesifik  dari  pekerjaan,  hiburan,  dan  rangsangan
kognitif dalam perawatan lansia. Bacalah pengantar secara menyeluruh untuk
mendapatkan  pemahaman  yang  kuat  tentang  dasar-dasarnya.  Pengetahuan
ini  sangat  penting  untuk  penerapan  praktis  dari  konten  yang  akan  dibahas
selanjutnya.
Dalam  bab  ketiga,  Anda  akan  belajar  bagaimana  melakukan  analisis
kebutuhan  individu.  Gunakan  informasi  ini  untuk  menyesuaikan  aktivitas
dengan  kebutuhan  penghuni.  Dokumen  dan  evaluasi  secara  teratur  untuk
memeriksa efektivitas dan penerimaan dari penawaran yang diberikan.
Bab  empat  membahas  organisasi  dan  kondisi  kerangka.  Perhatikan  uraian
tentang tata letak ruang dan aspek keamanan untuk menciptakan lingkungan
yang aman dan menarik. Kerjasama dengan tim perawat adalah poin penting
di sini, untuk memastikan adanya sinergi yang lancar.
Gunakan  bab  lima  sampai  sembilan  untuk  mendapatkan  inspirasi  dari
contoh-contoh praktis tentang bagaimana Anda dapat merancang rangsangan
kognitif,  aktivitas kreatif,  serta penawaran musik, tari,  dan gerak. Setiap bab
ini  menawarkan  ide  dan  metode  konkret  untuk  meningkatkan  kualitas  hidup
penghuni.
Dalam berurusan dengan bab tentang penawaran budaya dan spiritual, Anda
dapat  memfokuskan  pada  memperhatikan  minat  dan  sejarah  hidup  yang
berbeda-beda.  Penawaran  ini  penting  untuk  dukungan  psikologis  dan
emosional penghuni.
Refleksikanlah dalam bab sepuluh pentingnya standar  kualitas,  umpan balik,
dan  penyesuaian  berkelanjutan  dari  penawaran.  Diskusi  kritis  tentang
pekerjaan Anda mempromosikan pengembangan profesional.
Bab sebelas menawarkan pandangan ke depan tentang prospek masa depan
dalam  terapi  pekerjaan.  Dapatkan  informasi  tentang  teknologi  dan  konsep
inovatif  untuk  tetap  berada  di  garis  depan  perkembangan  dalam  perawatan
lansia.
Gunakan buku ini  untuk mengembangkan penawaran pekerjaan yang kreatif
dan  efektif,  yang  dapat  memperkaya  kehidupan  penghuni  secara  signifikan.
Anggaplah itu  sebagai  alat  praktis  yang mendampingi  dan mendukung Anda
dalam perjalanan menuju menjadi tenaga perawat lansia yang berkualifikasi.

Kata Pengantar      5
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2 Pengantar
2.1 Dasar-dasar Terapi Aktivitas dalam Perawatan
Lansia
Terapi okupasi meningkatkan kesejahteraan, kesehatan fisik dan mental para
lansia.  Terapi  ini  mencakup  kegiatan  yang  direncanakan,  yang  mendukung
kemampuan,  memungkinkan  kontak  sosial,  dan  berkontribusi  pada  kualitas
hidup.  Definisi  terapi  okupasi  mencakup  kegiatan  yang  ditujukan  untuk
mempertahankan dan mempromosikan kemampuan yang ada.
Secara  teoretis,  terapi  ini  mengandalkan  pengetahuan  dari  gerontologi,
geriatrik,  dan  psikologi  usia  lanjut.  Disiplin  ilmu  ini  membantu  memahami
bagaimana  proses  penuaan  memengaruhi  kebutuhan.  Terapi  okupasi
menggunakan  model  yang  umum  untuk  mengembangkan  program  yang
sesuai dengan usia dan menarik.
Aspek  hukum  dan  etika  sangat  penting.  Undang-undang  perumahan  dan
pedoman  kualitas  menetapkan  standar  untuk  memastikan  bahwa  kegiatan
memenuhi kebutuhan pribadi, sambil selalu menghormati martabat manusia.
Pendekatan  yang  berpusat  pada  orang  menurut  Kitwood  menekankan
pentingnya  sejarah  hidup  individu.  Terapi  okupasi  harus  dirancang
berdasarkan  preferensi,  minat,  dan  pengalaman  para  penghuni.  Pendekatan
ini mencegah stigmatisasi dan mendorong rasa hormat dan pemahaman.
Terapi okupasi didasarkan pada pemahaman mendalam mengenai kebutuhan
individu dan kolektif  para lansia  di  fasilitas  perawatan.  Terapi  ini  merupakan
bagian  integral  dari  perawatan  holistik  yang  menempatkan  kesejahteraan
fisik, mental, dan emosional para penghuni sebagai pusat perhatian.

2.1.1 Definisi dan Tujuan dari Aktivitas dan Aktivasi
Aktivitas  dan  Aktivasi  bertujuan  untuk  merancang  keseharian  lansia  secara
berarti  serta mempertahankan atau bahkan meningkatkan kemampuan yang
ada.  Aktivitas  diartikan  sebagai  segala  bentuk  kegiatan  yang  menarik  minat
dan  memberikan  kesenangan  bagi  penghuni.  Aktivasi  melangkah  lebih  jauh
dengan  bertujuan  memotivasi  penghuni  untuk  terlibat  dalam  kegiatan  fisik,
mental, atau kreatif.
Tujuan  dari  aktivitas  dan  aktivasi  mencakup  peningkatan  kemandirian,
pemeliharaan mobilitas, dan dukungan terhadap kebugaran mental. Interaksi
sosial dan komunikasi diperkuat, yang melawan isolasi dan kesepian. Melalui
penawaran  yang  sesuai,  sumber  daya  individual  ditingkatkan  dan  rasa
percaya  diri  diperbesar.  Perhatian  khusus  diberikan  pada  penyesuaian
kegiatan  dengan  kemampuan  fisik  dan  kognitif  masing-masing  penghuni
untuk menghindari kelebihan beban dan memastikan keamanan

6      Pengantar
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2.1.2 Dasar Teoretis (Gerontologi, Geriatri, Psikologi Lansia)
Gerontologi, Geriatri, dan Psikologi Lansia
Gerontologi,  Geriatri,  dan  Psikologi  Lansia  menawarkan  pemahaman
mendasar  untuk  merancang  terapi  okupasi.  Gerontologi  mempelajari  aspek
biologis, psikologis, dan sosial dari proses penuaan. Ini membantu memahami
perubahan  kompleks  yang  menyertai  penuaan  dan  mendukung
pengembangan strategi adaptif untuk meningkatkan kualitas hidup.
Geriatri  berfokus  pada  masalah  medis  terkait  penuaan.  Ini  menganalisis
penyakit  yang  berkaitan  dengan  usia  dan  pendekatan  pengobatannya.
Pengetahuan  tentang  sindrom  geriatrik,  seperti  multimorbiditas  dan
kerapuhan,  memungkinkan  penyesuaian  aktivitas  untuk  mempertimbangkan
keterbatasan kesehatan dan mempromosikan kemandirian.
Psikologi lansia melihat perubahan kognitif dan emosional pada usia lanjut. Ini
memberikan  wawasan  tentang  proses  memori,  kemampuan  belajar,  dan
penyesuaian  emosional  orang  yang  lebih  tua.  Ini  memungkinkan  untuk
mengintegrasikan  kebutuhan  psikologis  dalam  penawaran  kegiatan  dan
mendukung kesehatan mental.
Bersama-sama,  disiplin  ilmu  ini  membentuk  basis  teoritis  untuk
mengembangkan  program  okupasi  yang  disesuaikan  secara  individual.
Mereka  membantu  merencanakan  aktivitas  dengan  mempertimbangkan
sumber  daya  fisik,  kognitif,  dan  emosional.  Dasar-dasar  ini  mengarah  pada
pandangan  holistik  yang  mempertahankan  dan  meningkatkan  kesejahteraan
melalui tindakan terarah.

2.1.3 Aspek hukum dan etika (Undang-Undang Rumah, Pedoman
Kualitas, Martabat Manusia)
Das  Heimgesetz  (HeimG)  dan  pedoman  kualitas  menetapkan  standar  untuk
perawatan dan dukungan bagi penghuni di fasilitas perawatan lansia. Mereka
menjamin  hak-hak  penghuni  dan  berfungsi  sebagai  kerangka  hukum  untuk
memastikan  lingkungan  hidup  yang  bermartabat.  Dalam  praktik  perawatan,
ini  berarti  semua  kegiatan  yang  direncanakan  harus  mempertimbangkan
kebutuhan pribadi dan memenuhi keinginan individual para lansia.
Das Heimgesetz menuntut transparansi dalam perancangan dan pelaksanaan
penawaran  aktivitas.  Fasilitas  perawatan  diharuskan  untuk  menjamin  bahwa
semua  penawaran  mendukung  kesejahteraan  penghuni  dan  menghormati
otonomi  mereka.  Ini  termasuk  mempertimbangkan  aspek  keamanan,
penyesuaian  terhadap  keterbatasan  kesehatan,  serta  dokumentasi  dan
evaluasi aktivitas.
Pedoman  kualitas  menggambarkan  harapan  terhadap  kualitas  perawatan.
Mereka  menuntut  agar  penawaran  terus  dikembangkan  dan  disesuaikan
dengan  standar  ilmiah  terbaru.  Evaluasi  rutin  diperlukan  untuk  memastikan
kualitas tinggi dari penawaran aktivitas.

Pengantar      7
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Martabat  manusia  harus  dijaga dalam setiap  situasi.  Ini  bukan hanya prinsip
hukum,  tetapi  juga  prinsip  etika.  Aktivitas  seharusnya  tidak  bersifat
memerintah,  tetapi  harus  dilakukan  dengan  hormat  dan  setara.  Penghuni
harus dihormati dalam keputusan mereka, meskipun itu berarti mereka tidak
ingin  berpartisipasi  dalam  penawaran  tertentu.  Tanggung  jawab  etis  juga
menuntut kepekaan terhadap perbedaan budaya, agama, dan pribadi.
Secara ringkas, aspek hukum dan etika adalah pilar dasar dari terapi aktivitas
yang bertanggung jawab. Mereka memastikan bahwa fasilitas perawatan tidak
hanya  memenuhi  standar  hukum  tetapi  juga  menciptakan  lingkungan  yang
mendukung pengembangan pribadi dan kesejahteraan para penghuni.

2.1.4 Pendekatan Berpusat pada Orang menurut Kitwood
Pendekatan berpusat pada orang menurut Tom Kitwood menempatkan orang
dengan  demensia  di  pusat  perhatian.  Dia  menekankan  pentingnya  empati,
rasa  hormat,  dan  pengakuan  individu.  Kitwood  mengkritik  pendekatan
perawatan  konvensional  yang  mereduksi  manusia  pada  kekurangannya.
Sebaliknya, dia memandang setiap orang sebagai unik dan berharga, terlepas
dari keterbatasan kognitif.
Konsep  Kitwood  tentang  "Personhood"  membentuk  dasar  model  ini.
"Personhood" menggambarkan status yang diterima seseorang di masyarakat
dan  yang  diperkuat  atau  dilemahkan  melalui  hubungan  antarmanusia.  Bagi
Kitwood,  sangat  penting  bahwa  orang  dengan  demensia  mempertahankan
status ini untuk menjamin kualitas hidup mereka.
Elemen-elemen  dalam  pendekatan  berpusat  pada  orang  termasuk  interaksi
positif, dukungan individu, dan aktivitas yang berorientasi pada biografi. Para
perawat  didorong  untuk  menggunakan  pengetahuan  biografis  tentang
penghuni.  Ini  membantu  merancang  aktivitas  yang  menawarkan  titik
penghubung dengan sejarah kehidupan pribadi. Pekerjaan biografi adalah alat
penting untuk mempromosikan identitas dan rasa harga diri.
Komunikasi  berfungsi  sebagai  alat  sentral  dalam  pendekatan  berpusat  pada
orang.  Keterlibatan  aktif  dan  penuh  rasa  hormat  dari  penghuni  dalam
percakapan dan keputusan memperkuat perasaan keterkaitan. Ini tidak hanya
mencakup  komunikasi  verbal  tetapi  juga  komunikasi  nonverbal.  Kedekatan
fisik, kontak mata, dan mendengarkan dengan empati membangun hubungan
dan meningkatkan kepercayaan.
Kitwood  menekankan  bahwa  kesejahteraan  orang  dengan  demensia  sangat
bergantung pada kualitas perawatan dan lingkungan sosial. Lingkungan yang
positif  dan berpusat  pada orang dapat  memperlambat  perkembangan gejala
dan  meningkatkan  kualitas  hidup.  Penciptaan  jaringan  pendukung  dan
pelibatan anggota keluarga juga penting.
Secara  ringkas,  Kitwood  menuntut  pencegahan  dari  pendekatan  rutin  dan
berorientasi  pada  kekurangan  menuju  pemahaman  yang  lebih  luas  tentang
kemanusiaan.  Prinsip-prinsipnya  menjadi  patokan  untuk  perawatan  yang
penuh rasa hormat dan disesuaikan pada individu serta terapi okupasi di panti
jompo.
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2.2 Perubahan Terkait Usia dan Artinya untuk
Aktivitas.
Perubahan  terkait  usia  mempengaruhi  pembentukan  penawaran  aktivitas
secara signifikan. Perubahan fisik sering kali  berdampak pada kekuatan otot,
kelincahan,  dan  motorik  halus.  Aspek-aspek  ini  memerlukan  aktivitas  yang
disesuaikan,  yang  mendorong  mobilitas  tanpa  memberikan  beban  berlebih.
Latihan  untuk  memperkuat  motorik  halus,  seperti  kerja  tangan  sederhana,
bisa bermanfaat di sini.
Keterbatasan  sensorik  mempengaruhi  penglihatan,  pendengaran,  dan
perabaan.  Masalah  penglihatan  memerlukan  bahan  yang  berkontras  tinggi
dan tulisan yang lebih besar.  Gangguan pendengaran diatasi  dengan bahasa
yang  jelas  dan  alat  bantu  dengar.  Kehilangan  rasa  sentuh  harus  diatasi
melalui  berbagai  pengalaman sensorial  dalam bentuk  stasiun  perabaan atau
bahan sensorik.
Perubahan kognitif,  misalnya akibat demensia, menuntut pendekatan kreatif.
Penurunan  memori  dan  proses  berpikir  yang  melambat  memerlukan
komunikasi  yang  sabar  serta  instruksi  yang  jelas  dan  sederhana.  Latihan
memori dengan cara yang menyenangkan dapat mendukung fungsi kognitif.
Perubahan  psikososial  seperti  kesepian,  depresi,  dan  kehilangan  peran
memerlukan  pendekatan  yang  sensitif.  Aktivitas  kelompok  mendorong
interaksi  sosial  dan  berkontribusi  dalam  membangun  peran  sosial  baru.
Penting  untuk  membangun  jaringan  dukungan  yang  memberikan  keamanan
emosional.
Pendekatan  yang  berorientasi  pada  sumber  daya  sangat  penting.  Mengenali
dan  memanfaatkan  kekuatan  memberikan  penghuni  rasa  kontrol  dan  harga
diri. Kemampuan individu harus menjadi pusat dari penawaran aktivitas untuk
mendorong  keberhasilan  pribadi.  Pendekatan  ini  memperkuat  kepercayaan
diri dan mendukung kepuasan hidup.
Setiap  tindakan  harus  secara  spesifik  disesuaikan  dengan  perubahan  untuk
meningkatkan kualitas hidup dan mendorong partisipasi.

2.2.1 Perubahan Fisik dan Dampaknya pada Mobilitas dan Motorik
Halus
Pada usia lanjut, tubuh mengalami perubahan fisik khas yang mempengaruhi
mobilitas  dan  motorik  halus.  Massa  dan  kekuatan  otot  berkurang,  yang
dikenal  sebagai  sarkopenia.  Ini  mengarah  pada  peningkatan  kelelahan  dan
penurunan kemampuan bergerak. Tindakan untuk mempromosikan mobilitas,
seperti latihan kekuatan dan keseimbangan yang terarah, sangat penting. Ini
dapat mengurangi risiko jatuh dan mendukung kemandirian.
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Kekakuan  sendi  dan  tanda-tanda  keausan  sering  terjadi.  Kegiatan  menjadi
lebih  menantang  dan  menyakitkan.  Disarankan  untuk  mengintegrasikan
latihan  gerakan  yang  mendukung  fungsi  sendi,  seperti  melalui  pelatihan
kelenturan  yang lembut.  Alat  bantu  yang dirancang secara  ergonomis  dapat
memudahkan partisipasi dalam kegiatan sehari-hari.
Kemampuan  motorik  halus  berkurang,  yang  memengaruhi  tindakan
sehari-hari, seperti mengancingkan pakaian atau meraih benda. Latihan untuk
meningkatkan  motorik  halus,  seperti  memegang  dan  memanipulasi  objek
kecil,  dapat  membantu  memelihara  kemampuan  ini.  Aktivitas  kreatif  seperti
melukis atau kerajinan tangan juga mendukung motorik halus.
Perubahan  pada  keseimbangan  dan  kemampuan  reaksi  yang  melambat
adalah tantangan fisik lainnya. Ini mempengaruhi keamanan saat berjalan dan
berdiri.  Latihan  keseimbangan  dapat  dilakukan  secara  khusus  untuk
meningkatkan kemampuan berdiri dan berjalan.
Nutrisi  yang  seimbang  dan  asupan  cairan  yang  cukup  penting  untuk
meminimalkan  keterbatasan  fisik.  Kedua  faktor  tersebut  mendukung
pemeliharaan fungsi otot dan tulang.
Penyesuaian kegiatan dengan memperhatikan perubahan fisik ini tidak hanya
meningkatkan  partisipasi,  tetapi  juga  kesejahteraan  penghuni.  Melalui
penawaran  yang  dipilih  dengan  hati-hati  dan  sesuai  usia,  mobilitas  dan
motorik halus dapat ditingkatkan dan dipelihara secara terarah.

2.2.2 Keterbatasan Sensorik (Penglihatan, Pendengaran, Perabaan)
Sensorik  sensory  limitation  sering  terjadi  pada  lansia.  Ini  mempengaruhi
persepsi  dan  mempersulit  aktivitas  sehari-hari.  Batasan  ini  meliputi
penglihatan, pendengaran, dan sentuhan.
Batasan  penglihatan  berkisar  dari  penurunan  ketajaman  penglihatan  hingga
kehilangan  penglihatan  periferal  dan  sensitivitas  terhadap  silau.  Penyebab
umum  adalah  katarak,  degenerasi  makula,  dan  glaukoma.  Untuk
mengkompensasi  batasan penglihatan, material  dengan kontras tinggi,  huruf
yang lebih besar, dan pencahayaan yang baik harus digunakan. Tanda-tanda
taktil dan sinyal akustik menyediakan petunjuk tambahan.
Batasan  pendengaran,  sering  disebabkan  oleh  presbyakusia  dan  penyakit
telinga,  menyebabkan  masalah  komunikasi  dan  penarikan  diri  dari  aktivitas
sosial.  Berbicara  dengan jelas,  berbicara  secara  perlahan,  serta  penggunaan
alat  bantu  dengar  mendukung  penderita.  Aktivitas  kelompok  harus
dioptimalkan secara akustik untuk meminimalkan gema dan kebisingan latar
belakang.
Kehilangan  rasa  sentuh  seperti  penurunan  sensitivitas  dan  kesulitan
membedakan tekstur mempengaruhi kehidupan sehari-hari. Aktivitas sensorik
yang melibatkan indra peraba mendorong pemrosesan persepsi. Ini termasuk
penggunaan  kotak  peraba,  permukaan  taktil,  dan  material  aromatik  yang
memerlukan kehati-hatian pada yang hipersensitif.
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Buku Ajar Singkat untuk Perawatan Lansia

7 Ini hanya pratinjau
Buku lengkapnya tersedia di https://www.altenpflege.de untuk pengguna yang
terdaftar.  Pendaftaran  dan  penggunaan  gratis.  Siapa  pun  yang  tidak  ingin
mendaftar,  dapat  mentransfer  jumlah  yang  disebutkan  pada  halaman  2
melalui  Paypal  ke  buchhaltung@factsoft.de  dan  mencantumkan  baik  judul
buku maupun alamat email. Kemudian, PDF akan dikirimkan melalui email.
Selain  akses  gratis  ke  buku  teks  ringkas,  registrasi  di  altenpflege.de
memungkinkan  Anda  untuk  melamar  pekerjaan  secara  langsung.  Dan  juga,
untuk  memasang  iklan  pekerjaan  gratis.  Jadilah  bagian  dari  komunitas
altenpflege.de.
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